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24. Ignasius Yovindra 9 Pelajar 28 Oktober
25. Yerikho Miguel 8 Pelajar 28 Oktober
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara

No.

Narasumber

Daftar Pertanyaan

Orang tua

Pertanyaan umum:

1. Apa Pendidikan terakhir bapak/ibu?

2. Berapa jumlah anggota keluarga dalam rumah ini?

3. Bagaiman cara mengatasai tingkah laku anak di rumah?

4. Apakah dalam keluarga ini terjalin hubungan yang baik
dalam kehidupan sehari-hari

5. Kira-kira berapa pendapatan bapak/ibu per-hari/ per-
bulan?

Pertanyaan khusus bertolak dari 3 aspek pola asuh otoriter
Aspek Batasan Perilaku

1. Apakah bapak/ibu membuat aturan yang jelas di rumah
dengan tujuan anak tahu apa yang boleh dan tidak
boleh dilakukan?

2. Apakah bapak/ibu mengawasi kegiatan anak seperti
dengan siapa dia bermain dan ke mana dia pergi?

3. Apakah bapak/ibu memberikan konsekuensi yang
sesuai dan konsisten jika anak melanggar aturan?

4. Apakah anak di rumah selalu mengucapkan salam
kepada orang tua maupun anggota keluarga yang lain?

5. Apakah anak selalu mengucapkan terima kasih bila
diberikan sesuatu?

Aspek Perilaku Mendukung

1. Apakah bapak/ibu mendukung dan mendorong anak
untuk mencoba hal-hal baru yang positif?

2. Apakah bapak/ibu memberikan pujian ketika anak
melakukan hal yang baik?

3. Apakah bapak/ibu membantu anak menyelesaikan
masalahnya dengan memberi saran dan dukungan?

4. Apakah di dalam keluarga diperbiasakan untuk berdoa
bersama pada saat sebelum dan sesudah makan,
sebelum tidur dan saat bangun tidur?

5. Apakah bapak/ibu memperbiasakan anak mengikuti
kegiatan rohani yang diadakan di sekolah maupun di
gereja?

Aspek Kualitas Hubungan emosional orang tua- anak

1. Apakah bapak/ibu sering menghabiskan waktu bersama
anak seperti bermain, mengobrol atau melakukan
kegiatan bersama?

2. Apakah anak bapak/ibu merasa aman untuk bercerita atau
curhat kepada bapak/ibu?

3. Apakah bapak/ibu sering menunjukkan kasih sayang
kepada anak seperti memeluk, tersenyum atau
mengucapkan kata-kata yang membuatnya merasa
disayang?

4. Apakah anak memiliki keterbatasan mental?

5. Apakah bapak/ibu memberikan nasihat ketika anak
berbuat salah?
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No. | Narasumber | Daftar Pertanyaan
Kepala Kepala Sekolah
2 Sekolah, Aspek batasan perilaku
Guru 1. Bagaimana sekolah menetapkan aturan untuk peserta didik?

2. Apa yang biasanya sekolah lakukan kalau peserta didik
melanggar aturan?
3. Siapa saja pihak-pihak yang dilibatkan dalam hal disiplin
anak di sekolah?
4. Apakah aturan sekolah juga dijelaskan kepada orang tua?
Dan mengapa penting menjelaskannya?
Aspek perilaku mendukung
1. Apa saja yang sekolah lakukan untuk membantu peserta
didik berperilaku baik?
2. Apakah guru mendapat pelatihan untuk menangani
perilaku peserta didik dengan cara positif?
3. Bagimana cara sekolah membentuk karakter peserta didik
yang baik?
Aspek kualitas hubungan emosional orang tua-anak
1. Apakah sekolah melihat hubungan anak dengan orang tua
berpengaruh pada sikap anak di sekolah?
2. Apakah sekolah selalu melibatkan orang tua dalam
berbagai kegiatan di sekolah?
3. Apa tantangan yang paling sering muncul dalam kerja
sama antara sekolah dan orang tua?
Guru
Aspek batasan perilaku
1. Bagaimana anda menerapkan aturan di kelas?
2. Apa yang anda lakukan jika peserta didik melanggar
aturan?
3. Apakah anda sering mengajak orang tua bekerja sama
saat anak mengalami masalah perilaku?
4. Apakah sekolah membantu anda dalam menangani
anak yang sulit diatur?
Aspek perilaku mendukung
1. Apa yang anda lakukan agar peserta didik mau
berperilaku baik di kelas?
2. Bagaimana anda membangun hubungan yang baik dengan
peserta didik terutama yang suka bermasalah?
3. Apakah peserta didik di kelas anda saling membantu dan
bekerja sama?
Aspek kualitas hubungan emosional orang tua-anak
1. Menurut anda apakah hubungan anak dengan orang
tuanya berpengaruh pada perilaku peserta didik di
sekolah?
2. Apakah ada komunikasi antara guru dan orang tua peserta
didik?
3. Apa ada kesulitan yang anda alami saat mencoba bekerja
sama dengan orang tua peserta didik? Bagaimana cara
anda mengatasinya?
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No. | Narasumber | Daftar Pertanyaan
3. Peserta didik | Aspek batasan perilaku
1. Apakah kamu tahu aturan yang berlaku di sekolah atau di
kelasmu?
2. Apa yang biasanya terjadi kalau kamu dan temanmu
melanggar aturan?
3. Siapa yang biasanya membantu kamu agar tetap
mengikuti aturan?
4. Apakah kamu biasa bertengkar dengan teman?

Aspek perilaku mendukung

1.

2.

3.

Apakah guru di sekolah sering memberi semangat atau
membantu saat kesulitan?

Apa yang membuat kamu merasa senang belajar di
sekolah?

Bagaimana perasaanmu ketika diminta guru untuk maju
didepan kelas?

Aspek kualitas hubungan emosional orang tua-anak

1.

2.

3.

Apakah kamu sering bercerita kepada orang tuamu
tentang kegiatan di sekolah?

Di rumah tinggal dengan siapa?

Dan kalau sekolah siapa yang biasa antar?

Apakah di rumah kamu sering/jarang/tidak pernah
dimarah atau sampai dipukul oleh orang tuamu?

Kalau kamu sedih atau marah apakah kamu sering cerita
ke orang tuamu?

. Apakah orang tuamu sering bertanya tentang sekolah atau

membantumu belajar?
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Lampiran 3: Pedoman Observasi

No Aspek Indikator Hasil Catatan
Observasi
1 Batasan Orang tua Jarang Selama observasi orang tua
Perilaku menerapkan terlihat membuat aturan di rumah

aturan (batasan yang tidak terlalu memaksa

— batasan) akan tetapi berbeda dengan

yang ketat anak yang tinggal dengan
kerabat. Dimana ada aturan
yang berlaku yang harus
dipatuhi anak.

Sikap orang Jarang Selama Observasi

tua kaku yang | terlihat berlangsung orang tua lebih

bersifat banyak mendengarkan anak

memaksa ada juga yang jarang
berkomunikasi dengan orang
tuanya sehingga
komunikasinya kaku hanya
satu arah.

Aturan dalam | Sering Selama observasi orang tua

rumah terlihat kebanyakan membuat aturan

diterapkan
tanpa diskusi
atau penjelasan
lebih lanjut.

sendiri dan anak diminta
untuk mematuhinya. Aturan
itu meliputi aturan-aturan
ringan yang dibuat oleh orang
tua misalnya membantu
pekerjaan rumah, mandi,
belajar, ke gereja dan sekolah,
menjaga adik, makan
bersama keluarga, pulang
sekolah harus istirahat siang,
makan harus dihabiskan,
mengganti pakaian sekolah
dan menggantungnya dengan
baik, membereskan tempat
tidur sendiri
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Hukuman Sering Selama observasi jika
diberikan bila | terlihat melanggar aturan-aturan
anak seperti diatas maka akan
melanggar diberikan sanksi seperti
aturan tanpa memukul anak, menjewer
kompromi. telinga, tidak diberi jatah
makan siang, tidak di ijinkan
pergi bermain bersama
teman-teman
Perilaku Orang tua Jarang Selama observasi orang tua
Mendukung | jarang terlihat mendukung sepenuhnya
memberikan apapun jenis kegiatan yang
pujian atau anak lakukan di sekolah
penguatan maupun di lingkungan rumah
positif atau tetapi kadang-kadang anak
juga motivasi bersikap acuh tak acuh
serta dorongan. sehingga tidak heran orang
tua memarahi da nada juga
yang sampai memukul dan
mengancam tidak diberi jatah
makan
Fokus lebih Jarang Selama observasi
pada kesalahan | terlihat berlangsung ketika anak
daripada melakukan kesalahan maka
keberhasilan orang tua lebih banyak
anak. memberikan teguran
langsung jika tidak ada
perubahan maka akan
diberikan hukuman fisik
seperti memukul ataupun
menjewer tetapi tidak terus
menerus dilakukan karena
dengan sendirinya ada efek
jerah.
Tidak ada Jarang Selama observasi orang tua
dukungan terlihat menginginkan anak untuk

terhadap minat
atau ekspresi

tampil tetapi dari pribadi anak
yang malu padahal orang tua
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diri anak.

mendukung penuh setiap
aktivitas atau kegiatan yang
diikuti oleh anak. Sehingga
ada anak yang berkembang
pesat dalam belajar ada anak
yang lebih banyak diam dan
berinteraksi ketika berada di
rumah saja

Kualitas Komunikasi Sering Selama observasi orang tua
Hubungan hanya bersifat | terlihat akan bertanya tentang
Emosional satu arah kegiatan pembelajaran di
(orang tua ke sekolah ketika anak yang
anak). memulai duluan jika tidak
orang tua lebih banyak diam
untuk memulai pembicaraan.
Anak terlihat | Jarang Dalam observasi beberapa
takut atau terlihat anak justru menceritakan
cemas saat pengalamannya selama
berinteraksi berada di sekolah, ketika
dengan orang bermain dengan teman-
tua. temannya dan pelajaran yang
mereka pelajari di sekolah
hari itu
Hubungan Jarang Selama observasi hubungan
kurang hangat | terlihat antara orang tua ada yang
harmonis dan ada yang
kurang harmonis disebabkan
karena anak takut untuk
bercerita dan anak selalu
diberikan kesempatan oleh
orang tua tetapi anak menolak
untuk memulai pembicaraan
duluan
Minim kasih Jarang Selama observasi orang tua
sayang yang di | terlihat selalu memberikan kasih
tunjukkan sayang sepenuhnya kepada

secara fisik

anak Cuma beberapa anak
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dan verbal

yang mungkin merindukan
sosok ayah dalam kehidupan
mereka sehingga benar-benar
kasih sayang itu didapatkan
dari ibunya saja.
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Lampiran 4: Dokumentasi Kegiatan Penelitian Lapangan

Wawancara dengan Bapak AR selaku Kepala Sekolah SDI Bidara
(Bidara, 8 November 2025)

Wawancara dengan Ibu GK guru kelas I dan Bapak DA guru kelas 11
(Bidara, 3 November 2025)
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Wawancara bersama Ibu DDS guru kelas Il dan Ibu FRDN guru kelas VI
(Bidara, 3 dan 5 November 2025)

-h;_.n;ﬁ.:n .

» gr 3N
Wawancara bersama Ibu MM Wawancara bersama Ibu MBNY
(Selasa, 28 Oktober 2025) (Rabu, 5 November 2025)
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Wawancara bersama Ibu DDI Wawancara bersama Ibu YMDP

(Rabu, 29 Oktober 2025) (Senin, 3 November 2025)

L £
Wawancara bersama Ibu ME Wawancara bersama Ibu TY
(Senin, 3 November 2025) (Rabu, 29 Oktober 2025)
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Wawancara dengan Ibu SR Wawancara dengan Ibu MM

(Rabu, 5 November 2025) (Selasa, 4 November 2025)

Wawancara bersama Ibu ].)LL

Wawancara bersama Ibu YDL

(Selasa, 4 November 2025) (Selasa, 4 November 2025)

Wawancara Bersama Sepuluh Narasumber (Orang Tua)
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Wawancara dengan VS Wawancara dengan KATM

(Rabu, 29 Oktober 2025) (Rabu, 29 Oktober 2025)

Wawancara dengan FGB Wawancara dengan GS

(Rabu, 29 Oktober 2025) (Rabu, 29 Oktober 2025)
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;

5-15 | F

._}

Wawancara dengan RB(Senin, Wawancara dengan MNL

27 Oktober 2025) (Senin, 27 Oktober 2025)

Wawancara dengan FR Wawancara dengan JA

(Senin, 27 Oktober 2025) (Selasa, 28 Oktober 2025)
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Wawancara dengan 1Y Wawancara dengan YM

(Selasa, 28 Oktober 2025) (Selasa, 28 Oktober 2025)

Wawancara Bersama Sepuluh Narasumber (Peserta Didik)
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Lampiran 3: Surat Izin Penelitian

STIPAR ENDE
(SEKOLAH TINGGI PASTORAL ATMA REKSA)
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KEAGAMAAN KATOLIK
JL. Gatot Subrots, Kel. Mautapaga, Kee. Ende Timur, 86317

w,

3

Ende - Flores - NTT e
Telp. (038 1) 25000127, Email: infofistipar.oc.id
No 176/ 4/StiparE/X/2025
Lampiran e
Perihan ¢ Permohonan 1jin Penelition
Kepada Yih,
Kepala Sekolah SDI Bidam
1% -
Tempai

Dengan hormat,
Melalui surat ini, saya yang bertanda tangan dibawah ini :

MNuma : Yohanes Donboske Bhodo, 5. Fill, Lic. Th,

Jabaton : Ketua Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik Stipar Emle.
Dengan ini memohon izin melakukan penelitian untuk mahasiswe atas nama:

Mama : Maria Amolda Yosefa Mude Azi

NIM 213316

Yang bersangkuien akan melokukan penclitian dengan judul: “DAMPAK POLA ASUN
OTORITER TERHADAP KARAKTER PESERTA DIDIK DI SD INPRES BIDARA.™ Dari

tunggal 25 Oktober 2025 sampai 08 November 2025,
Demikinn Surai Lzin Penelitian ind dibuat untuk dipergunakon seperlunya,
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